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Abstract 
This research is aimed to overcome the misconception of the VIII grade students 
in SMPN 14 Pontianak in the pressure subject with LKPD generative assistance 
learning model. This study is pre-experimental design with one group pre-test 
post-test. This research involved 31 participants from VIII E class which was 
taken by intact group technique. Open – ended multiple choice questions was 
used as the data collection tool with 3 alternative choices in 9 questions. The 
analysis of the students misconception profile showed the highest misconception 
during pre-test (97,84%) and post-test (34,06%)  that is in the concept of 
determining the position of the stuff with the different mass when in the water. 
Based on the distribution of the learners’ total number who experienced the 
misconception on pre-test and post-test, it was obtained the deviation’s average 
in 72%. The change of conception based on the McNemar test is obtained 
X2calculation  > X
2
table  for db = 1 and α = 5% hence there was a significant change 
toward concept of pressure and the proportion’s calculation of the 
misconception’s result obtained the average of the effectiveness level in each 
concept is 73,20% (high category) . This research result is expected to be an 
alternative in effort of remediating the students’ misconception. 
Keyword: Remediating, Misconception, Generative Assistance Learning 
Model, Pressure. 
 
PENDAHULUAN 
Tujuan pembelajaran fisika yang 
tertuang di dalam kerangka Kurikulum 
2013 ialah menguasai konsep dan prinsip 
serta mempunyai keterampilan 
mengembangkan pengetahuan dan sikap 
percaya diri sebagai bekal untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
(Kemendikbud, 2014). 
Namun hasil belajar peserta didik 
Indonesia dibidang IPA masih tergolong 
rendah. Hasil survey PISA pada tahun 
2012 menunjukan bahwa Indonesia berada 
di peringkat ke 63 dari 64 negara (OECD, 
2012). Hasil PISA pada tahun 2015 juga 
tidak jauh berbeda, Indonesia berada di 
peringkat 62 dari 70 negara (OECD, 2016). 
Hasil survey PISA ini menjadi gambaran 
umum bagaimana pendidikan IPA di 
Indonesia. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran IPA salah satu 
penyebabnya yaitu miskonsepsi. 
Miskonsepsi merupakan suatu konsep 
yang tidak sesuai dengan konsep yang 
diakui oleh para ahli (Suparno, 2005). 
Tidak peduli seberapa berbakat 
sekelompok peserta didik tersebut, setiap 
kelompok akan memiliki peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi tanpa 
memandang latar belakang (Berg, 1991; 
Suparno, 2013; Wandersee, Mintzes, & 
Novak, 1994). Ini berarti besar 
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kemungkinan miskonsepsi bisa dialami 
oleh semua peserta didik di salah satu 
Sekolah Menengah yang ada di Pontianak 
yaitu di SMP Negeri 14 Pontianak. 
Berdasarkan hasil perbincangan 
dengan salah satu guru mata pelajaran IPA 
di SMP Negeri 14 pontianak, peserta didik 
banyak mengalami miskonsepsi pada 
materi tekanan. Untuk mengatasi 
miskonsepsi tersebut, diperlukan suatu 
kegiatan yang disebut remediasi. 
Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan 
kekeliruan yang dilakukan Peserta didik 
(Sutrisno, Kresnadi, Kartono, 2007). 
Remediasi merupakan kegiatan 
membetulkan kekeliruan setelah materi 
disampaikan dengan tujuan peserta didik 
tidak lagi mengalami kekeliruan atau 
kesalahan-kesalahan konsep yang dapat 
mengakibatkan miskonsepsi. 
Untuk melakukan kegiatan remediasi 
miskonsepsi, seorang guru perlu 
menggunakan model pembelajaran. Model 
pembelajaran yang digunakan yaitu model 
pembelajaran generatif. Osborne dan 
Wittrock (1983) menyatakan inti dari 
model pembelajaran generatif adalah 
bahwa otak tidak menerima informasi 
dengan pasif. Melainkan dengan aktif 
membangun suatu interpretasi dan 
informasi serta dapat menarik kesimpulan. 
Peserta didik diharapkan peduli terhadap 
konsepsi awal yang sebelum belajar dan 
memperbaikinya apabila terjadi 
miskonsepsi. 
Model pembelajaran generatif 
terdapat lima tahapan. Pembelajaran 
diawali dengan tahap orientasi yaitu 
peserta didik diberikan motivasi untuk 
mempelajari konsep yang diberikan. Tahap 
kedua adalah pengungkapan ide yaitu 
peserta didik diminta mengungkapkan 
konsep awal mereka tentang konsep yang 
dipelajari. Tahap ketiga adalah tahap 
tantangan dan restrukturisasi yang 
merupakan tahap penyajian konsep, tahap 
ini peserta didik mulai mengubah konsepsi 
yang dimilikinya sesuai dengan konsep 
ilmiah. Tahap keempat adalah tahap 
penerapan dan tahap kelima adalah tahap 
menerima kembali (Katu dalam Maria, 
1999). kelima tahapan tersebut diupayakan 
peserta didik dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar maupun memperbaiki konsep 
peserta didik yang keliru. 
Agar peserta didik menyelesaikan 
soal secara sistematis dan benar, dibuat 
LKPD untuk menuntun mereka dalam 
pembelajaran. Depdiknas (2004: 12) 
LKPD adalah lembaran yang berisi tugas 
yang harus dikerjakan peserta didik. LKPD 
biasanya berupa petunjuk, langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas, suatu tugas 
yang diperintahkan dalam lembar kegiatan 
harus jelas kompetensi dasar yang akan 
dicapainya. Trianto (2009: 148) 
mendefinisikan bahwa LKPD adalah 
panduan peserta didik yang digunakan 
untuk melakukan kegiatan penyelidikan 
dan pemecah masalah. 
Dengan demikian, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan remediasi dengan model 
pembelajaran generatif berbantuan LKPD 
dalam mengurangi jumlah peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi 
menyelesaikan soal tentang tekanan di 
Kelas VIII SMP Negeri 14 Pontianak.   
 
Tabel 1. Penggunaan Teknik Menggali Miskonsepsi 
No Teknik menggali 
miskonsepsi 
Waktu Tujuan 
1 Tes diagnostik 
untuk pre-test 
Sebelum 
materi  
Mengetahui konsepsi alternatif peserta 
didik sebelum mempelajari materi 
2 Tes diagnostik 
untuk post-test 
Setelah 
materi 
Mengetahui konsepsi akhir peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran 
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METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah Dalam 
penelitian ini dipilih Pre-Experimental 
design dengan rancangan One-group 
Pretest-posttest design. Penelitian ini akan 
membandingkan perlakuan sebelum (pre-
test) dan sesudah (post-test) diberikan 
perlakuan (treatment) pada satu kelompok 
sampel. Bentuk penelitian ini berdasarkan 
pre-experimental design rancangan One 
Group pretest-posttes design (Sugiyono, 
2016) 
Penelitian yang dilakukan adalah 
pembuatan tes diagnostik (pre-test) dan 
post-test berupa tes tertulis berbentuk 
pilihan ganda (tiga alternatif pilihan) 
beserta alasan. Pre-test diberikan sebelum 
kegiatan remediasi dilaksanakan. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui konsepsi awal 
peserta didik tentang tekanan. Sedangkan 
post-test dilakukan setelah kegiatan 
remediasi untuk mengetahui konsepsi 
akhir peserta didik dan persentase 
penurunan jumlah miskonsepsi yang 
dialami peserta didik serta besar tingkat 
efektivitas remediasi dengan model 
generatif berbantuan LKPD. 
Dalam pemilihan sampel dari 
populasi dapat digunakan beberapa teknik. 
Teknik sampling(pengambilan sampel) 
dalam penelitian ini adalah intact group 
(kelompok utuh) yaitu memiliki sampel 
berdasarkan kelompok kelas. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu salah satu kelas 
dari populasi. 
Adapun prosedur penelitian dalam 
kegiatan remediasi adalah: 1) Membuat 
instrumen penelitian, seperti kisi-kisi soal 
tes, soal pre-test dan post-test, membuat 
RPP, dan LKPD; 2) Melakukan validitas 
intrumen penelitian validitas untuk 
instrument tes didapatkan masing-masing 
skor rata-rata pada pre-test maupun post-
test sebesar 3,1467 sehingga dapat 
dikategorikan memiliki validitas yang 
sedang; 3) Merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi; 4) Melakukan 
uji coba instrumen penelitian di SMP 
Negeri 21 Pontianak yang telah divalidasi 
Setelah dilakukan uji coba pada peserta 
didik, hasil perhitungan dengan rumus KR-
20 memberikan hasil koefisien reliabilitas 
instrument sebesar 0,594 sehingga masuk 
dalam kategori sedang; 5) Memberikan tes 
awal (pre-test); 6) Mengoreksi hasil 
pekerjaan peserta didik pada tes awal; 7) 
Memberikan kegiatan remediasi 
menggunakan model pembelajaran 
generatif berbantuan LKPD kepada peserta 
didik yang menjadi sampel penelitian yaitu 
kelas VIII E; 8) Memberikan tes akhir 
(post-test); 9) Mengoreksi jumlah peserta 
didik yang mengalami penurunan 
miskonsepsi dalam menyelesaikan soal 
sebelum dan sesudah dilaksanakan 
remediasi; 10) Menganalisis jumlah 
penurunan miskonsepsi dalam 
menyelesaikan soal setelah dilalukan 
remediasi; 11) Mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dan menyimpulkan 
sebagai jawaban dari masalah dalam 
penelitian; 12) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kegiatan remediasi 
miskonsepsi dalam pembelajaran dengan 
model pembelajaran generatif berbantuan 
LKPD terhadap penurunan jumlah 
miskonsepsi peserta didik.  
Penelitian dilakukan di kelas VIII E 
SMP Negeri 14 Pontianak tahun ajaran 
2017/2018 pada materi tekanan 
berdasarkan silabus kurikulum 2013. 
Penelitian dimulai tanggal 23 maret 2018 
sampai 27 maret 2018 dan melibatkan 31 
peserta didik. Penelitian dilaksanakan 
selama 2 kali pertemuan, menggunakan 5 
jam pelajaran. Awal pertemuan dan akhir 
pertemuan adalah pemberian tes, berupa 
pre-test pada hari jum’at (23 maret 2018) 
dan post-test pada hari selasa (27 maret 
2018). 
Soal tes berupa pilihan ganda dengan 
alasan terbuka berjumlah 9 soal yang 
parallel dan ekuivalen antara post-test dan 
soal pre-test. Soal mencakup tiga konsep 
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yang masing-masing konsep terdiri dari 3 
soal, sehingga jumlah tertinggi 
miskonsepsi untuk tiap konsep adalah 82 
karena data yang diolah berjumlah 31 
peserta didik. Adapun kategori 
miskonsepsi dalam penelitian ini adalah 1) 
jawaban pilihan keliru dan alasan benar; 2) 
jawaban pilihan benar dan alasan keliru; 
serta 3) jawaban pilihan dan alasan 
keduanya keliru. Adapun secara rinci, 
profil miskonsepsi peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 2. 
  
Tabel 2. Profil Miskonsepsi Peserta Didik Pada Tes Awal (Pre-Test) dan Tes Akhir 
(Post-Test) 
Konsep Indikator Bentuk 
Miskonsepsi 
∑ 
Pre-
Test 
% 
Pre-
Test 
∑Po
st-
Test 
% 
Post-
Test 
Tekanan 
berbanding 
terbalik 
dengan luas 
penampang 
suatu benda 
Peserta didik 
dapat 
membanding
kan tekanan 
pada benda 
yang berbeda 
luas 
penampangn
ya 
Peserta didik 
beranggapan bahwa 
semakin besar 
permukaan bidang 
sentuh benda maka 
tekanan yang  
diberikan juga 
semakin besar 
88 94,6
% 
24 26,37
% 
Peristiwa 
terapung, 
tenggelam, 
dan melayang 
dipengaruhi 
oleh massa 
jenis suatu 
benda 
Peserta didik 
dapat 
menjelaskan 
perbedaan 
berat benda 
ketika berada 
di udara dan 
air 
Peserta didik 
beranggapan bahwa 
berat benda ketika 
di air dan diudara 
sama 
71 76,3
% 
12 12,9% 
Peristiwa 
terapung, 
tenggelam, 
dan melayang 
dipengaruhi 
oleh massa 
jenis suatu 
benda 
Peserta didik 
dapat 
menentukan 
posisi benda 
dengan 
massa yang 
berbeda 
ketika berada 
di dalam air 
Peserta didik 
beranggapan bahwa 
massa atau berat 
benda berpengaruh 
terhadap peristiwa 
terapung, melayang 
dan tenggelam 
91 97,8
% 
31 34,06
% 
Berdasarkan data tersebut, diperoleh 
profil rata-rata miskonsepsi peserta didik 
tiap konsep saat pre-test pada konsep 1 
sebesar 94,62%, konsep 2 sebesar 76,34%, 
dan konsep 3 sebesar 97,84%. Setelah 
diberikan kegiatan remediasi 
menggunakan model pembelajaran 
generatif berbantuan LKPD, diperoleh 
rata-rata miskonsepsi peserta didik tiap 
konsep saat post-test pada konsep 1 sebesar 
26,37%, konsep 2 sebesar 12,9%, dan 
konsep 3 sebesar 34,06%. 
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 Tabel 3. Rekapitulasi Perubahan Jumlah Peserta didik yang miskonsepsi 
 
Berdasarkan pada tabel 3 tentang 
signifikansi perubahan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi tiap konsep 
menunjukkan harga X2hitung pada konsep I 
sebesar 12,07; pada konsep II sebesar 
13,47; dan pada konsep III sebesar 11,07. 
Dan pada keseluruhan konsep (I, II, III) 
sebesar 36,61. Sedangkan harga X2tabel 
dengan dk = 1 dan α = 5% sebesar 3,84. 
Dengan demikian secara keseluruhan 
harga X2hitung lebih besar dari X2tabel. 
Sehingga dalam pengujian hipotesis, Ho 
ditolak dan Ha diterima. Remediasi 
miskonsepsi menggunakan model 
pembelajaran generatif berbantuan LKPD  
memberikan perubahan jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi tiap konsep secara 
signifikan. Perubahan yang terjadi yaitu 
peserta didik mengalami miskonsepsi 
menjadi tidak miskonsepsi dengan taraf 
perubahan signifikan. Besar persentase 
pre-test dan post-test di sajikan pada Tabel 
4. 
 
Tabel 4. Persentase pre-test dan post-test 
Konsep So St 
Membandingkan tekanan pada benda yang 
berbeda luas penampangnya 
88 24 
Perbedaan berat benda ketika berada di udara 
dan air 
71 12 
Menentukan posisi benda dengan massa yang 
berbeda ketika berada di dalam air 
91 31 
∑S 250 67 
%∑S 79,39% 21,27% 
 Adapun untuk menentukan efektivitas 
remediasi miskonsepsi dalam 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
generatif berbantuan LKPD dihitung 
dengan rumus DQM, untuk jumlah 
miskonsepsi pada peserta didik yang 
direkapitulasi pada Tabel  5.
 
Tabel 5. Perhitungan Efektivitas Penurunan Jumlah Miskonsepsi Peserta Didik 
Jumlah Miskonsepsi 
Peserta Didik 
Persentase Miskonsepsi 
Peserta Didik DQM 
Kategori 
Efektivitas 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
250 67 79,39% 21,27% 73,20% Tinggi 
 
No Konsep 
Sel Mc Nemar 
X2hitung X2tabel 
Penurunan jumlah 
peserta didik yang 
miskonsepsi A B C D 
1 I 0 0 17 14  12,07   Signifikan 
2 II 1 3 9 18  13,47 3,84 Signifikan 
3 III 0 0 18 13  11,07   Signifikan 
 Total 1 3 44 45  36,61   Signifikan 
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 Berdasarkan Tabel 5 yang disajikan, 
efektivitas remediasi miskonsepsi peserta 
didik dalam pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran generatif berbantuan 
LKPD pada materi tekanan adalah 73,20%. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 14 Pontianak dan menemukan 
bahwa penerapan model pembelajaran 
generatif berbantuan LKPD efektif dalam 
meremediasi miskonsepsi pada materi 
tekanan dengan persentase efektivitas 
sebesar 73,20% yang termasuk dalam 
kategori tinggi. Penelitian ini melibatkan 
31 peserta didik dan peneliti sendiri. 
Pada pertemuan pertama peserta didik 
diberikan pre-test untuk mengetahui 
jumlah peserta didik yang miskonsepsi 
pada materi tekanan beserta bentuk-bentuk 
miskonsepsi yang sudah ditemukan 
melalui penelitian terdahulu. Pada 
pertemuan kedua dilakukan kegiatan 
remediasi. Kemudian diberikan post-test 
untuk mengetahui perubahan konseptual 
peserta didik yang miskonsepsi pada 
materi tekanan sesudah diremediasi. 
Pada penelitian ini, terdapat 3 bentuk 
miskonsepsi yang akan dilakukan kegiatan 
remediasi peserta didik pada materi 
tekanan. Konsep I yaitu membandingkan 
tekanan pada benda yang berbeda luas 
penampangnya. Konsep II yaitu perbedaan 
berat benda ketika berada di udara dan air. 
Dan konsep III yaitu menentukan posisi 
benda dengan massa yang berbeda ketika 
berada di dalam air. 
Penurunan persentase terbesar terjadi 
pada konsep konsep II yaitu perbedaan 
berat benda ketika berada di udara dan di 
air sebesar  83%. Peserta didik 
beranggapan bahwa benda ketika berada di 
dalam air akan terasa lebih berat 
dibandingkan benda berada di udara terasa 
lebih ringan  Sesuai dengan hasil penelitian 
Wulandari (2009) peserta didik 
menganggap berat benda ketika berada di 
dalam air lebih berat dibandingkan ketika 
benda berada di udara. Dilihat dari 
jawaban pre-test, peserta didik 
beranggapan bahwa benda setelah tercelup 
ke dalam zat cair akan lebih berat daripada 
benda di udara. 
Hal ini terjadi karena dilihat dari hasil 
pre-test pada konsep II, jumlah 
miskonsepsi peserta didik pada pre-test 
tergolong rendah dibandingkan konsep I 
dan konsep III sehingga pada saat post-test, 
jumlah penurunan miskonsepsi tergolong 
tinggi dan diperoleh rata-rata persentase 
penurunan pada konsep II kategori tinggi. 
Ini disebabkan karena peserta didik telah 
mengetahui konsep perbedaan berat benda 
ketika di udara dan di air. Hal tersebut juga 
terlihat pada tahap orientasi dimana 
peneliti memberikan aktivitas melalui 
demonstrasi yang dapat merangsang 
peserta didik untuk melakukan eksplorasi. 
Pada tahap orientasi ini peserta didik sudah 
banyak yang mengerti pada konsep II ini, 
sehingga diperoleh penurunan yang 
tergolong tinggi. Hal ini disebabkan karena 
peserta didik tidak dapat memahami soal 
yang disajikan, seperti soal luas bidang 
sentuh paku. Peserta didik menganggap 
semakin besar luas permukaan maka 
semakin besar pula tekanan nya. Selain itu 
juga dilihat dari hasil jawaban LKPD 
bahwa peserta didik telah memahami pada 
konsep II ini. 
Sesuai dengan hukum Archimedes, 
bila sebuah benda berat yang tenggelam 
dalam air, “ditimbang” dapat 
menggantungkannya pada sebuah 
timbangan pegas, maka timbangan 
menunjukkan nilai yang lebih kecil 
dibandingkan jika benda ditimbang di 
udara. Ini disebabkan air memberikan gaya 
ke atas yang sebagian mengimbangi gaya 
berat (Tipler, 1998). Gaya ke atas ini atau 
disebut dengan gaya apung merupakan 
selisih dari berat benda di udara dengan 
berat benda dalam zat cair yang 
menyebabkan benda di dalam zat cair akan 
lebih ringan dengan adanya gaya apung 
tersebut. 
Penurunan persentase yang tergolong 
rendah terjadi pada konsep III menentukan 
posisi benda dengan massa yang berbeda 
ketika berada di dalam air sebesar 66%. 
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Hal tersebut terjadi karena pada tahap adu 
argumentasi, peserta didik sulit untuk 
mengeluarkan ide mereka sehingga pada 
konsep ini masih saja tergolong dalam 
penurunan yang rendah. Peserta didik 
beranggapan bahwa benda yang 
mempunyai massa yang berat akan 
tenggelam dan benda yang memiliki massa 
yang ringan akan terapung. Dan sebagian 
peserta didik yang lainnya ada yang 
beranggapan bahwa ketika benda 
dicelupkan ke dalam zat cair, benda 
tersebut akan terapung kemudian ditambah 
2 kali massa benda tersebut yang massa 
jenisnya sama maka benda tersebut akan 
tenggelam. 
Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan Suparno (2013) yang 
menyatakan bahwa beberapa peserta didik 
SMP dan SMA mengalami miskonsepsi 
yaitu peserta didik beranggapan bahwa 
suatu benda tenggelam karena benda itu 
lebih berat dari air. Peristiwa terapung, 
melayang, dan tenggelam terjadi apabila 
massa jenis fluida dan massa jenis benda 
berbeda. Jika massa jenis fluida lebih besar 
daripada massa jenis benda, maka benda 
dikatakan terapung. Massa jenis fluida 
sama dengan massa jenis benda, maka 
benda dikatakan melayang. Dan massa 
jenis fluida lebih kecil daripada massa jenis 
benda, maka benda dikatakan tenggelam 
(Purwanto, 2015). Pada konsep III ini, 
peserta didik tidak mengetahui bahwa 
benda dikatakan terapung, melayang, dan 
tenggelam disebabkan oleh massa jenis 
fluida dan massa jenis benda. 
Pada tahap pertama model 
pembelajaran generatif ini yaitu tahap 
orientasi, pada tahap ini peserta didik 
diberi kesempatan untuk membangun 
kesan mengenai konsep yang sedang 
dipelajari dengan mengaitkan materi dan 
pengalaman sehari-hari Afrianti (2011). 
Pada tahap awal ini, peneliti memberikan 
aktivitas melalui demonstrasi yang dapat 
merangsang peserta didik untuk 
melakukan eksplorasi dengan menyuruh 
perwakilan 2 orang peserta didik maju 
kedepan kemudian meminta 2 peserta 
didik tersebut untuk memperlihatkan 
kegiatan yang sudah di siapkan oleh 
peneliti. Peneliti mendorong dan 
merangsang peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat/ide serta 
merumuskan hipotesis dengan 
memberikan pertanyaan kepada peserta 
didik. 
Pada tahap kedua, yaitu tahap 
pengungkapan ide yaitu peserta didik 
diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan ide mereka mengenai 
konsep yang dipelajari. Pada tahap ini 
peserta didik akan menyadari bahwa ada 
pendapat yang berbeda mengenai konsep 
tersebut. Peneliti membimbing dan 
mengarahkan peserta didik untuk 
menentukan konteks permasalahan 
berkaitan dengan ide peserta didik, 
kemudian melakukan pengujian kepada 
peserta didik dengan memberikan 
pertanyaan. Setelah itu peneliti 
menampung semua pendapat peserta didik 
kemudian diminta untuk mendiskusikan 
jawaban mereka dengan teman 
sebangkunya. Pada tahap ini muncul 
konflik peserta didik dengan berbagai 
macam jawaban mereka masing-masing. 
Pada tahap ketiga, yaitu tahap 
tantangan dan restrukturisasi. Peneliti 
menyiapkan suasana dimana peserta didik 
diminta membandingkan pendapatnya 
dengan pendapat peserta didik lain dan 
mengemukakan keunggulan dari pendapat 
mereka tentang konsep yang dipelajari. 
Kemudian peneliti mengusulkan peragaan 
demonstrasi untuk menguji kebenaran 
pendapat peserta didik. Pada tahap ini 
peserta didik sudah mulai mengubah 
struktur pemahaman mereka. Hal ini 
terlihat pada saat peserta didik melakukan 
adu argumentasi di dalam kelas, dimana 
peserta didik mengemukakan konsepnya 
yang disertai dengan argumentasi, konsep 
tersebut didapat peserta didik dari 
lingkungan atau dari pelajaran lalu yang 
telah diterima peserta didik. Adu 
argumentasi ini dapat memberikan 
pengaruh yang positif karena diharapkan 
peserta didik dapat menghargai konsep 
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orang lain dan terbiasa mengutarakan 
pendapatnya tanpa dibebani rasa ingin 
menang atau kalah, dan rasa takut 
disalahkan pendapatnya oleh guru. 
Pada tahap keempat, yaitu tahap 
penerapan. Pada tahapan ini peserta didik 
peserta didik dituntut untuk 
mengemukakan pendapatnya mengenai 
kejadian yang diungkapkan oleh peneliti, 
sehingga peneliti menciptakan keadaan 
adu argumentasi antara peserta didik di 
kelas. Untuk membuat pengkonstruksian 
pemahaman peserta didik akan konsep 
dapat memperbaiki miskonsepsi peserta 
didik, maka digunakan bahan bantuan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Melalui tahap ini peneliti meminta peserta 
didik menyelesaikan persoalan berupa 
LKPD pada masing-masing peserta didik 
yang sudah dibentuk kelompoknya 
berdasarkan yang telah ditentukan oleh 
peneliti sebelumnya. Pembentukan 
kelompok ini ditentukan bertujuan supaya 
peserta didik yang pandai bisa bergabung 
dengan temannya yang kurang pandai. 
Menurut Djamarah dan Zain (2000) 
LKPD sebagai alat bantu untuk 
mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif. Dengan demikian, diharapkan 
pembelajaran yang diterima oleh peserta 
didik lebih bermakna, sehingga setelah 
dilakukannya kegiatan remediasi dan 
diberikan post-test dapat terjadi perubahan 
miskonsepsi peserta didik. Peserta didik 
dapat mengubah konsepsi yang salah 
menjadi konsepsi yang benar dan 
pemahaman peserta didik terhadap konsep 
akan bertahan dalam waktu yang lama, 
karena peserta didik sendiri yang merubah 
pemikirannya dan peserta didik sendiri 
yang membentuk pengetahuan baik yang 
didapatnya. 
Pada tahap terakhir yaitu tahap 
melihat kembali. Yaitu peserta didik diberi 
kesempatan untuk mengevaluasi 
kelemahan dari konsepnya yang lama. 
Peserta didik juga diharapkan dapat 
mengingat kembali apa saja yang mereka 
pelajari selama pembelajaran. Pada tahap 
ini, peneliti juga mengulang kembali 
secara keseluruhan materi yang sesuai 
dengan ilmuwan. Diharapkan peserta didik 
tidak lagi miskonsepsi terhadap materi 
tekanan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, maka secara umum 
disimpulkan bahwa remediasi miskonsepsi 
dalam pembelajaran menggunanakan 
model pembelajaran generatif berbantuan 
LKPD efektif dalam menurunkan jumlah 
peserta didik yang mengalami miskonsepsi 
pada materi tekanan Secara khusus hasil 
penelitian ini disimpulkan bahwa: (1) 
Profil miskonsepsi peserta didik pada saat 
pre-test pada konsep I sebesar 94,62%, 
konsep II sebesar 76,34%, dan konsep III 
sebesar 97,84%. Setelah diberikan 
remediasi, rata-rata miskonsepsi peserta 
didik tiap konsep saat post-test pada 
konsep I sebesar 26,37%, konsep II sebesar 
12,9%, dan konsep III sebesar 34,06%.; (2) 
Signifikansi perubahan konseptual peserta 
didik pada materi tekanan sesudah 
dilakukan remediasi menunjukkan harga 
X2hitung pada konsep I sebesar 12,07; pada 
konsep II sebesar 13,47; dan pada konsep 
III sebesar 11,07. Dan pada keseluruhan 
konsep (I, II, III) sebesar 36,61. Sedangkan 
harga X2tabel dengan dk = 1 dan α = 5% 
sebesar 3,84. Dengan demikian secara 
keseluruhan harga X2hitung lebih besar dari 
X2tabel. Sehingga dalam pengujian 
hipotesis, Ho ditolak dan Ha diterima.; (3) 
Besar efektivitas penerapan remediasi 
miskonsepsi pada penelitian ini sebesar 
73,20% yang tergolong tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, maka disarankan untuk 
penelitian selanjutnya soal pre-test yang 
digunakan dapat menggali penyebab 
miskonsepsi peserta didik sehingga bisa 
diketahui penyebab miskonsepsi dan 
peserta didik tidak hanya menulis ulang 
pilihan jawaban pada alasan. 
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